BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika di sekolah seringkali dihadapkan pada tantangan
besar, terutama dalam hal menumbuhkan minat dan motivasi siswa. Matematika,
sebagai disiplin ilmu yang bersifat abstrak dan penuh dengan simbol, seringkali
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan oleh sebagian besar
siswa.! Hal ini diperparah oleh metode pembelajaran yang masih bersifat
konvensional, di mana guru menjadi pusat pembelajaran (teacher-centered) dan
siswa cenderung pasif dalam proses belajar.> Akibatnya, banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika, yang pada
akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar dan motivasi mereka.’

Salah satu materi matematika yang seringkali sulit dipahami dan menjadi

momok bagi siswa adalah materi trigonometri. Trigonometri merupakan cabang
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matematika yang mempelajari hubungan antara sudut dan panjang sisi dalam
segitiga, serta aplikasinya dalam berbagai bidang

seperti fisika, teknik, dan astronomi.* Meskipun memiliki aplikasi yang
luas, trigonometri seringkali dianggap sulit karena memerlukan pemahaman
yang mendalam tentang konsep-konsep abstrak seperti sudut, fungsi
trigonometri (sinus, cosinus, dan tangen), serta identitas trigonometri.’> Konsep-
konsep ini tidak hanya membutuhkan kemampuan menghafal, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis dan visualisasi yang baik.® Metode pembelajaran
konvensional yang masig mengandalkan penjelasan verbal dan penggunaan
papan tulis seringkali terasa masih kurang untuk membantu siswa dalam
memvisualisasikan konsep-konsep matematis, sehingga masig banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi ini. Oleh karena itu
diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif lagi dalam
pembelajaran demi meningkatkan pemahamn konsep siswa dalam mempelajari
trigonometri.

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, pemanfaatan dan penggunaan
teknologi menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan dalam mengatasi
tantangan tersebut. Teknologi tidak hanya dapat membuat pembelajaran lebih

menarik, tetapi juga dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep
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abstrak menjadi lebih konkret.” Salah satu pendekatan dalam penggunaan dan
pemanfaatan teknologi adalah menggunakan aplikasi geogebra dalam
pembelajaran matematika dikelas yang dapat berguna dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Geogebra adalah perangkat lunak matematika
dinamis yang menggabungkan geometri, aljabar, kalkulus, dan statistik dalam
satu platform.® Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep-
konsep matematika secara interaktif, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan berpikir kritis mereka.’

Beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas penggunaan Geogebra
dalam pembelajaran matematika. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Rona
Khoerunisa pada tahun 2021!°, menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
Geogebra dalam pembelajaran dikelas dapat meningkatkan pemahaman konsep
dan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi matematika, terutama pada
topik-topik yang memerlukan visualisasi seperti geometri dan trigonometri.
Selain itu, penelitian lain oleh Wulandari dan Budayasa pada tahun 2020'!,

menemukan bahwa penggunaan aplikasi Geogebra dalam pembelajaran dikelas
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dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
trigonometri. Temuan-temuan dari peneliti sebelumya menunjukkan bahwa
penggunaan Geogebra dapat menjadi alat yang efektif untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam memahami konsep-konsep matematika, khususnya materi
trigonometri.

SMA Negeri 1 Kauman, yang berlokasi di kecamatan kauman, Kabupaten
Tulungagung, merupakan salah satu sekolah negeri yang masih mengandalkan
metode pembelajaran konvensional dalam pengajaran matematika dikelas.
Pembelajaran yang dilakukan disekolah masih terpusat pada guru, dengan
sedikit penggunaan teknologi sebagai alat bantu mengajar.!> Hal ini dapat
mempengaruhi minat dan motivasi belajar siswa, serta pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep matematika kedepannya, khususnya materi
trigonometri. Berdasarkan observasi awal, banyak siswa di SMA Negeri 1
Kauman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi dikelas, yang
tercermin dari rendahnya nilai ujian mereka pada materi tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan inovasi dalam pembelajaran matematika dengan pengaplikasian
aplikasi geogebra yang memanfaatkan teknologi demi meningkatkan

pemahaman konsep siswa disekolah SMA Negeri 1 Kauman.
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Selain itu, kurikulum pendidikan saat ini menekankan pentingnya
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi.'?> Penggunaan teknologi seperti Geogebra tidak
hanya dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga dapat
melatih keterampilan berpikir kritis dan kreativitas mereka melalui eksplorasi
dan pemecahan masalah secara mandiri.'* Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga untuk
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 yang diperlukan dalam era
digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi  efektivitas penerapan aplikasi pembelajaran interaktif
Geogebra dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
trigonometri di SMAN 1 Kauman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran matematika yang lebih
inovatif dan efektif, serta memberikan bukti empiris tentang manfaat
penggunaan teknologi dalam pendidikan matematika. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan praktisi pendidikan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran matematika, khususnya

pada materi trigonometri.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah pertanyaan atau pernyataan yang mengidentifikasi
fenomena atau kesenjangan (gap) yang akan diteliti.'> Fungsi utama dari
rumusan masalah adalah untuk membatasi fokus pada penelitian, mengarahkan

metodologi, dan menunjukkan urgensi masalah.

1. Apakah penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif Geogebra dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SMA pada materi
trigonometri?

2. Bagaimana respon siswa terhadap motivasi penggunaan aplikasi
pembelajaran Geogebra dalam pembelajaran matematika pada materi

trigonometri?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian menjelaskan hasil yang ingin dicapai melalui studi,
biasanya berupa solusi atau pemahaman baru terkait rumusan masalah.!'® Fungsi

utama untuk mengetahui tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
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I.

Untuk mengetahui penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif
Geogebra dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
SMA pada materi trigonometri.

Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan aplikasi
pembelajaran Geogebra dalam pembelajaran matematika pada materi

trigonometri.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat secara teoritis:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam pengembangan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika,

khususnya pada topik trigonometri.

a.

Dengan menerapkan aplikasi Geogebra dalam pembelajaran, penelitian
ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
teknologi dapat digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika.

Temuan dan hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk
memperkaya teori pembelajaran matematika dan memberikan wawasan

baru mengenai penggunaan teknologi dalam pendidikan.

Manfaat secara praktis:

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

langsung bagi siswa, guru, dan sekolah. Beberapa manfaat praktis yang

mungkin terjadi adalah:



a. Peningkatan pemahaman siswa: Dengan menerapkan aplikasi
Geogebra dalam pembelajaran trigonometri, penelitian ini dapat
membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penggunaan
teknologi interaktif dan visual dalam pembelajaran dapat membuat
konsep trigonometri menjadi lebih mudah dipahami dan terlihat relevan
dengan dunia nyata.

b. Peningkatan kualitas pembelajaran: Dengan mengimplementasikan
aplikasi Geogebra dalam pembelajaran trigonometri, penelitian ini
dapat membantu guru dalam menyajikan materi dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif. Hal ini dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa, serta memperkaya pengalaman pembelajaran mereka.

c. Kontribusi terhadap pengembangan kurikulum: Temuan penelitian ini
dapat memberikan masukan berharga bagi pengembangan kurikulum
matematika di tingkat sekolah. Dengan menggabungkan teknologi
dalam pembelajaran trigonometri, sekolah dapat mempertimbangkan
untuk mengintegrasikan aplikasi Geogebra sebagai salah satu sumber

pembelajaran yang efektif.

Dengan manfaat teoritis dan praktis yang dihasilkan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan yang signifikan terhadap pemahaman
konsep siswa dalam trigonometri, serta meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika secara umum.



E. Penegasan Istilah

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang perlu ditegaskan dan
dijelaskan secara umum, serta dengan dukungan penjelasan dari para ahli.

Berikut adalah penegasan istilah dan penjelasannya:

1. Geogebra pada penelitian ini mengacu pada aplikasi atau perangkat lunak
matematika yang menggabungkan representasi visual, algebra, dan
geometri. Aplikasi ini digunakan sebagai alat bantu pembelajaran dalam
penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam
trigonometri. Geogebra adalah perangkat lunak matematika yang unik, yang
mengintegrasikan konstruksi geometri, aljabar, dan visualisasi dengan cepat
dan mudah. Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan
konsep-konsep matematika secara visual dan dinamis, sehingga membantu
meningkatkan pemahaman mereka.!”

2. Pemahaman Konsep mengacu pada tingkat pemahaman yang mendalam dan
komprehensif terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan. Dalam
konteks penelitian ini, pemahaman konsep trigonometri menjadi fokus
utama dalam meningkatkan pemahaman siswa. Pemahaman konsep
melibatkan  kemampuan siswa untuk mengaitkan konsep-konsep

matematika dengan representasi visual, menjelaskan konsep-konsep secara

17 Indri Lestari, “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA DENGAN
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verbal, dan mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam konteks
matematika dan situasi dunia nyata.'®

3. Trigonometri merupakan cabang matematika yang mempelajari hubungan
antara sudut dan sisi-sisi segitiga. Pada penelitian ini Trigonometri menjadi
salah satu fokus utama pada materi pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini pada pembelajaran siswa didalam kelas. Trigonometri adalah
studi tentang hubungan antara sudut dan panjang sisi dalam segitiga. Ia
berfokus pada konsep-konsep seperti sin, cos, dan tan yang digunakan untuk
mengukur sudut-sudut dan memperhitungkan panjang sisi-sisi dalam
trigonometri.'®

4. Hasil belajar merujuk pada kompetensi atau kemampuan tertentu yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, mencakup
keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor.?® Secara umum, hasil

belajar mencerminkan sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai melalui
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pada Siswa Kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang Semester I Tahun Pelajaran
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proses pembelajaran. Pada penelitian ini evaluasi dari hasil belajar sangat
penting untuk mengidentifikasi perbandingan dalam proses pembelajaran
saat penelitian dilakukan,.

5. Respon Siswa merupakan perilaku yang muncul sebagai reaksi terhadap
stimulus atau rangsangan yang diberikan, seperti metode pengajaran atau

materi pembelajaran.?!

Respon dari siswa dalam penelirian ini menjadi
faktor utama untuk mengetahui bagaimana respon dari kegiatan
pembelajaran dikelas yang menggunakan aplikasi GeoGebra pada kelas
eksperimen. Respon positif, seperti antusiasme dan partisipasi aktif, dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendorong pencapaian hasil

belajar yang lebih baik. Sebaliknya, respon negatif dapat menghambat

proses belajar dan menurunkan pencapaian akademik siswa.??
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Pengajaran 1,n0.2 (2020): 52-58.

22 “Pengaruh Respon Siswa Tentang Proses Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo,” Jurnal
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses

penyusunan tugas akhir ini yaitu :
BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaan, sistematika penelitian.
BAB II. LANDASAN TEORI

Landasan teori memuat uraian tentang tinjauan Pustaka, pendapat para ahli

dan kerangka teori yang relevan dan terkait dengan pembahsan penelitian yang

dilakukan.

BAB III. METODE PENELITIAN

Memuat secara rinci metode penelitian-penelitian yang digunakan peneliti,
jenis penelitian, desain, lokasi, populasi dan sampel, metode pengumpulan
data, definisi konsep dan variable, serta analisis data yang digunakan pada

penelitian ini.
BAB IV. PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini memuat Hasil Penelitian, klasifikasi bahasan disesuaikan
dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau fokus

penelitiannya,
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BAB VPEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini memuat pembahasan dari rumusan maslah yang ditemui di
awal penelitian dengan menggunakan hasil analasisis pada bab IV dan juga
membandingkan dengan penelitian terdahulu yang revelan dari hasil temuan di

bab IV pada penelitian ini.

BAB V. PENUTUP

Bab terakhir berisikan kesimpulan, dan saran-saran atau rekomendasi yang
ditulis secara ringkas oleh penulis kepada pembaca dan peneliti selanjutnya
yang ingin mengembangkan lagi mengenai penelitian ini dengan variable yang
berbeda. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data
yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan
berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-kangkah apa yang
perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang

bersangkutan.



